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ABSTRACT 

This study analyzes the integration of Tri Hita Karana (THK) values with the core philosophies of the Bima community Maja 

Labo Dahu and Ngaha Aina Ngoho a model for strengthening cultural literacy among the younger generation of Bima. The 

THK principles of harmony with God (Parahyangan), fellow humans (Pawongan), and nature (Palemahan) are 

philosophically aligned with Bima’s moral and ethical values. Using a descriptive-exploratory qualitative approach, data 

were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and analyzed thematically through data 

reduction, categorization, and hermeneutic interpretation. The findings show that Maja Labo Dahu aligns with Parahyangan 

and Pawongan through moral awareness and social ethics, while Ngaha Aina Ngoho relates to Pawongan and Palemahan 

by emphasizing independence, responsibility, and cultural sustainability. This integration forms a culturally relevant model 

for strengthening youth cultural literacy amid social change, modernization, and global challenges. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) ke dalam dua falsafah 

utama Masyarakat Bima, yaitu Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho, sebagai model penguatan literasi budaya bagi 

masyarakat generasi muda Bima. Tri Hita Karana, yang meliputi harmoni hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 

sesama manusia (Pawongan), dan alam (Palemahan), memiliki kesesuaian filosofis dengan prinsip moral dan etika yang 

terkandung dalam falsafah Bima. Metode penelitian Kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, reduksi data, kategorisasi, 

serta interpretasi hermeneutik untuk menemukan titik integrasi antara nilai THK dan falsafah lokal Bima. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai Maja Labo Dahu, yang menekankan rasa malu berbuat salah dan takut melakukan pelanggaran 

moral, memiliki keselarasan kuat dengan nilai Parahyangan dan Pawongan. Sementara itu, nilai Ngaha Aina Ngoho, yang 

mengajarkan Masyarakat untuk mandiri dan tanggung jawab serta tidak mengambil hal atau hasil kerja orang lain, 

berhubungan erat dengan nilai Pawongan serta Palemahan melalui tanggung jawab sosial dan keberlanjutan budaya. Integrasi 

nilai-nilai tersebut kemudian dikonstruksi menjadi sebuah model penguatan literasi budaya yang relevan untuk generasi muda 

Bima, khususnya dalam konteks perubahan sosial, modernisasi, dan tantangan budaya global. 

Keywords: Tri Hita Karana; Maja Labo Dahu; Ngaha Aina Ngoho; Literasi Budaya; Generasi Muda Bima. 
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PENDAHULUAN 

Budaya merupakan landasan penting dalam pembentukan identitas dan karakter masyarakat di berbagai 

wilayah Indonesia, termasuk di Bima Nusa Tenggara Barat. Salah satu indikator budaya yang perlu dijaga adalah 

literasi budaya, yakni kemampuan masyarakat memahami, menghormati, dan merefleksikan nilai-nilai budaya lokal 

dalam kehidupan sosial sehari-hari. Rendahnya literasi budaya tidak hanya berimplikasi pada lunturnya tradisi, tetapi 

juga pada hilangnya nilai moral dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan maupun kehidupan sosial memperkuat 

karakter dan apresiasi terhadap budaya sendiri (Ibrahim & Sundawa, 2023; Syaifulloh et al., 2025), termasuk ketika 
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nilai tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Antara et al., 2025; Kumara et al., 2025; Kusuma et al., 

2024b) sehingga dapat memperkaya literasi budaya dan etika masyarakat. 

Tri Hita Karana berasal dari tiga kata dalam bahasa Sanskerta dan Bali, yaitu tri yang berarti tiga, hita yang 

berarti kebahagiaan, kesejahteraan, atau kebaikan, dan karana yang berarti sebab atau sumber. Dengan demikian, Tri 

Hita Karana dapat dimaknai sebagai tiga sumber utama tercapainya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. 

Tri Hita Karana merupakan suatu konsep filsafat hidup yang berakar kuat dalam kearifan lokal masyarakat Bali dan 

menekankan pentingnya keseimbangan serta keharmonisan kehidupan. Inti dari Tri Hita Karana adalah hubungan 

harmonis antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan sesama manusia (Pawongan), serta 

manusia dengan lingkungan alam (Palemahan). Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa Tri Hita Karana 

bukan sekadar doktrin filosofis, tetapi juga mampu dijadikan sebagai kerangka pemahaman etis dan moral dalam 

kehidupan masyarakat luas (Santyasa, 2023; Santyasa et al., 2022). Kajian literatur sistematis telah menunjukkan 

bahwa filosofi ini menjadi kerangka kerja holistik untuk menjaga keseimbangan sosial, ekologis, dan budaya 

sehingga memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan identitas budaya dalam beragam konteks kehidupan sosial 

(Handayani et al., 2024). 

Beragam riset juga menunjukkan bahwa prinsip Tri Hita Karana berperan penting dalam pembentukan 

hubungan sosial yang harmonis dan perilaku yang bertanggung jawab. Pendekatan Tri Hita Karana dalam 

pembelajaran sosial di sekolah misalnya terbukti mampu meningkatkan harmoni antarindividu serta kepedulian 

terhadap lingkungan, yang merupakan manifestasi langsung dari nilai Pawongan dan Palemahan dalam kenyataan 

sosial (Artayana et al., 2022; Pujian et al., 2024). Selain itu, penelitian lain menyoroti aplikasi strategis nilai ini dalam 

konteks keluarga untuk pembangunan komunitas yang sehat, termasuk pengintegrasian aspek spiritual, sosial, dan 

ekologis dalam kehidupan sehari-hari (Perbawasari et al., 2023; Rasmini, 2022). 

Di luar budaya Bali, masyarakat Bima (Nusa Tenggara Barat) juga memiliki sejumlah falsafah hidup yang 

menjadi pegangan moral dalam kehidupan masyarakat setempat. Dua falsafah utama yang banyak dikaji antara lain 

Maja Labo Dahu (yang menekankan rasa malu berbuat salah dan takut berbuat dosa) serta Ngaha Aina Ngoho 

(makanlah namun jangan rakus). Maja Labo Dahu berfungsi sebagai pedoman hidup yang menanamkan rasa malu 

dan takut melanggar norma agama, adat, dan sosial, sehingga mendorong perilaku jujur, bertanggung jawab, dan 

saling menghormati (Idrus et al., 2022; Mustamin & Junaidin, 2018; Salam, 2022). Sedangkan Ngaha Aina 

Ngoho menekankan pentingnya hidup hemat, tidak serakah, dan menjaga keseimbangan dalam memanfaatkan 

sumber daya alam. Nilai ini mendorong perilaku kolektif untuk melestarikan lingkungan, berbagi sumber daya secara 

adil, dan menghindari konflik akibat keserakahan (Haryati & Hidayat, 2024; Taufiqurrahman & Suharno, 2021). 

Sehingga implementasi Ngaha Aina Ngoho terbukti memperkuat kesadaran ekologis, solidaritas sosial, dan 

keberlanjutan komunitas. Nilai-nilai tersebut terbukti menjadi pilar etika sosial, menumbuhkan kepercayaan 

antarindividu, dan menjaga keharmonisan komunitas. Falsafah-falsafah seperti ini merupakan bagian integral dalam 

kearifan lokal yang idealnya terus dipertahankan melalui penguatan literasi budaya. 

Walaupun berbagai studi telah menyoroti Tri Hita Karana serta falsafah Bima secara terpisah, masih sedikit 

penelitian yang secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dengan falsafah lokal Bima sebagai 

sebuah model konseptual untuk menguatkan literasi budaya di komunitas lokal selain Bali. Studi-studi terdahulu 

banyak berfokus pada penerapan Tri Hita Karana dalam konteks pendidikan atau pariwisata Bali saja, tanpa 

mengaitkannya dengan falsafah budaya lain untuk memperkuat pembelajaran nilai budaya di masyarakat luas 

(Cahayani & Asrida, 2023; Kusuma et al., 2024a). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang 

perlu diisi melalui kajian integratif lintas budaya, terutama di luar konteks Bali seperti di Bima. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam falsafah 

Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho sebagai sebuah model konseptual untuk memperkuat literasi budaya 

masyarakat Bima. Integrasi ini diharapkan tidak hanya memperluas pemahaman akademik tentang hubungan antar 

tradisi budaya, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis dalam perumusan kurikulum pendidikan budaya, 

pengembangan program komunitas, ataupun kebijakan pelestarian budaya lokal. Pendekatan interkultural semacam 

ini penting dalam konteks globalisasi yang menuntut masyarakat tradisional untuk mempertahankan nilai-nilai luhur 

sekaligus relevan dengan tantangan zaman. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-eksploratif untuk menggali secara 

mendalam integrasi nilai Tri Hita Karana (THK) ke dalam falsafah Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho sebagai 

model penguatan literasi budaya generasi muda di Bima. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
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memahami makna, persepsi, serta interpretasi budaya yang berkembang dalam kehidupan generasi muda, yang saat 

ini berada pada posisi krusial antara pelestarian tradisi dan pengaruh modernisasi. Penelitian diarahkan untuk 

menelusuri bagaimana nilai-nilai THK dipahami, diinternalisasi, dan dihubungkan dengan kearifan lokal Bima oleh 

kalangan muda, serta bagaimana integrasi nilai tersebut dapat dikembangkan menjadi model literasi budaya yang 

adaptif. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara 

dilakukan terhadap pemuda Bima, mahasiswa, pelajar SMA sebagai representasi generasi muda. Observasi dilakukan 

pada aktivitas budaya, interaksi sosial, dan praktik nilai lokal dalam kehidupan sehari-hari anak muda. Sementara 

itu, dokumentasi diperoleh dari literatur budaya Bima, teks adat, publikasi akademik, dan sumber digital yang 

merepresentasikan ekspresi budaya generasi muda. 

Analisis data menggunakan analisis tematik, dimulai dari reduksi data, pengkodean, identifikasi tema, hingga 

interpretasi nilai-nilai yang relevan. Proses analisis juga melibatkan pendekatan hermeneutik budaya untuk 

memahami makna filosofis di balik falsafah lokal serta pendekatan etnopedagogi untuk melihat potensi nilai lokal 

sebagai sumber pembelajaran bagi generasi muda. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi 

metode, serta member checking kepada informan untuk memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan pemahaman 

kultural generasi muda Bima. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan model integratif nilai 

Tri Hita Karana dan falsafah Bima yang tidak hanya relevan secara filosofis, tetapi juga kontekstual bagi generasi 

muda yang hidup dalam era digital dan perubahan sosial yang cepat. Model tersebut diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan program literasi budaya yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan di wilayah Bima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa generasi muda Bima secara umum masih mengenal istilah Maja Labo 

Dahu dan Ngaha Aina Ngoho, namun pemahaman mereka cenderung bersifat simbolik dan normatif, belum sampai 

pada pemaknaan filosofis yang mendalam. Maja Labo Dahu dipahami sebagai sikap malu dan takut berbuat salah, 

sementara Ngaha Aina Ngoho dimaknai sebagai keharusan bekerja keras dan hidup mandiri. Nilai-nilai tersebut lebih 

banyak diwariskan melalui keluarga dan lingkungan sosial, bukan melalui proses literasi budaya yang terstruktur. 

Analisis tematik menunjukkan adanya keselarasan konseptual antara nilai Tri Hita Karana dengan falsafah 

Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho. Nilai Parahyangan selaras dengan dimensi spiritual dalam Maja Labo 

Dahu yang menekankan takut melanggar ajaran Tuhan. Nilai Pawongan sejalan dengan rasa malu berbuat salah 

terhadap sesama serta etos kerja mandiri dalam Ngaha Aina Ngoho. Sementara itu, nilai Palemahan tercermin dalam 

sikap bekerja dan memanfaatkan alam secara bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Hasil analisis menghasilkan sebuah model integratif literasi budaya yang memadukan Tri Hita Karana sebagai 

kerangka universal dan falsafah Bima sebagai konten lokal. Model ini menempatkan literasi budaya tidak hanya 

sebagai pengetahuan tentang budaya, tetapi sebagai proses internalisasi nilai melalui tiga dimensi utama: spiritual 

(kesadaran moral), sosial (etika relasi), dan ekologis (tanggung jawab terhadap alam). Model ini dinilai relevan oleh 

informan muda karena bersifat kontekstual dan dekat dengan pengalaman hidup mereka. 

Integrasi Nilai sebagai Strategi Penguatan Literasi Budaya 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi budaya generasi muda Bima dapat diperkuat melalui 

pendekatan integratif yang menghubungkan nilai lokal dengan kerangka nilai universal. Integrasi Tri Hita Karana 

dengan Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho memperluas cara pandang generasi muda bahwa nilai budaya tidak 

bersifat kuno, melainkan relevan dengan kehidupan modern. Hal ini sejalan dengan pandangan literasi budaya 

sebagai kemampuan memahami, memaknai, dan menerapkan nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran Dimensi Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan 

Pembahasan menunjukkan bahwa ketiga dimensi Tri Hita Karana berfungsi sebagai struktur konseptual yang 

mempermudah generasi muda memahami falsafah lokal secara sistematis. Parahyangan memperkuat kesadaran 

spiritual dan etika pribadi melalui nilai malu dan takut berbuat salah (Maja Labo Dahu). Pawongan mempertegas 

pentingnya etika sosial, kejujuran, dan kemandirian (Ngaha Aina Ngoho). Sementara Palemahan menumbuhkan 

kesadaran ekologis dan tanggung jawab terhadap sumber daya alam sebagai bagian dari identitas budaya. 

Relevansi Model bagi Generasi Muda di Era Modern 

Model integrasi yang dihasilkan relevan bagi generasi muda Bima yang hidup di tengah arus globalisasi dan 

digitalisasi (Akbar et al., 2025). Generasi muda cenderung lebih mudah menerima nilai budaya ketika disajikan dalam 
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bentuk kerangka yang rasional, kontekstual, dan aplikatif. Integrasi nilai Tri Hita Karana membantu menjembatani 

antara nilai tradisional dan kebutuhan aktual generasi muda, sehingga literasi budaya tidak hanya bersifat nostalgis, 

tetapi juga transformatif. 

Implikasi Sosial dan Pendidikan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa model integrasi nilai dapat dimanfaatkan dalam konteks 

pendidikan formal dan nonformal, seperti muatan lokal, kegiatan komunitas pemuda, dan program pelestarian 

budaya. Literasi budaya yang dibangun melalui integrasi nilai ini berpotensi memperkuat identitas lokal, membentuk 

karakter beretika (Mesenu & Yernawilis, 2025), serta meningkatkan kepedulian sosial dan lingkungan di kalangan 

generasi muda Bima. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai Tri Hita Karana 

dengan falsafah Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho menghasilkan sebuah model penguatan literasi budaya 

yang holistik, kontekstual, dan relevan bagi generasi muda Bima. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai kerangka 

konseptual, tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam membangun kesadaran budaya, etika sosial, dan tanggung 

jawab ekologis generasi muda. 

Gambar 1. Diagram Konseptual Integrasi Tri Hita Karana dalam Falsafah Bima 

Diagram konseptual tersebut menggambarkan proses integrasi nilai yang bersifat bertahap dan saling terkait 

antara kerangka nilai universal dan kearifan lokal dalam rangka membangun model penguatan literasi budaya 

generasi muda Bima. Pada bagian awal, Tri Hita Karana diposisikan sebagai landasan filosofis yang menekankan 

prinsip keharmonisan hidup melalui tiga dimensi utama, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 

hubungan manusia dengan sesama manusia (Pawongan), dan hubungan manusia dengan lingkungan alam 

(Palemahan). Ketiga dimensi ini menjadi kerangka nilai universal yang memberikan arah etis, sosial, dan ekologis 

dalam kehidupan masyarakat, serta berfungsi sebagai pijakan konseptual dalam proses integrasi nilai budaya. 

Kerangka Tri Hita Karana tersebut kemudian dipertemukan dengan falsafah lokal masyarakat Bima, yaitu 

Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho, yang merepresentasikan nilai-nilai kultural yang hidup dan dipraktikkan 

dalam keseharian masyarakat. Maja Labo Dahu dipahami sebagai nilai pengendali moral yang menanamkan rasa 

malu dan takut berbuat salah, baik dalam relasi dengan Tuhan maupun dengan sesama manusia. Sementara itu, Ngaha 

Aina Ngoho mencerminkan etos kemandirian, kerja keras, dan tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

termasuk dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. Pada tahap ini, Tri Hita Karana berfungsi sebagai 

struktur pemaknaan, sedangkan falsafah Bima menjadi substansi nilai lokal yang kontekstual dan dekat dengan 

realitas kehidupan masyarakat khususnya generasi muda. 

Hasil dari proses integrasi tersebut adalah terbentuknya model penguatan literasi budaya yang bersifat holistik 

dan relevan bagi generasi muda Bima. Model ini memandang literasi budaya tidak hanya sebagai pengetahuan 

tentang budaya, tetapi sebagai proses internalisasi nilai yang mencakup literasi spiritual, literasi sosial, dan literasi 

ekologis. Literasi spiritual menumbuhkan kesadaran moral dan religius, literasi sosial memperkuat etika relasi dan 

tanggung jawab sosial, serta literasi ekologis membangun kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan 
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(Juhriati, 2024). Secara keseluruhan, diagram tersebut menegaskan bahwa integrasi nilai Tri Hita Karana dengan 

falsafah Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho mampu menghasilkan model literasi budaya yang adaptif, 

transformatif, dan berakar pada kearifan lokal, sehingga relevan untuk memperkuat identitas dan karakter generasi 

muda Bima di tengah dinamika perubahan sosial dan budaya. 

Tabel 1. Model Integrasi Nilai Tri Hita Karana dan Falsafah Bima dalam Penguatan Literasi Budaya Generasi 

Muda Bima 

Dimensi Tri Hita 

Karana 

Falsafah Bima 

yang Terintegrasi 

Makna Integratif Nilai Bentuk Literasi 

Budaya yang 

Diperkuat 

Kesimpulan Hasil Penelitian 

Parahyangan 

(Hubungan manusia 

dengan Tuhan) 

Maja Labo Dahu Kesadaran spiritual dan moral yang 

menumbuhkan rasa malu dan takut 

berbuat salah sebagai bentuk 

tanggung jawab religius 

Literasi 

Spiritual 

Generasi muda Bima memandang 

nilai religius lebih kontekstual ketika 

dikaitkan dengan Maja Labo Dahu, 

sehingga meningkatkan kesadaran 

etika dan pengendalian diri 

Pawongan (Hubungan 

manusia dengan 

sesama) 

Maja Labo Dahu 

dan Ngaha Aina 

Ngoho 

Etika sosial, kejujuran, tanggung 

jawab sosial, serta konsistensi 

perilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat 

Literasi Sosial Integrasi nilai mendorong sikap saling 

menghormati, tanggung jawab sosial, 

dan konsistensi antara ucapan dan 

tindakan pada generasi muda 

Palemahan (Hubungan 

manusia dengan 

lingkungan) 

Ngaha Aina 

Ngoho 

Kesadaran ekologis, kemandirian 

hidup, dan pemanfaatan alam secara 

bijaksana dan berkelanjutan 

Literasi 

Ekologis 

Generasi muda mulai memaknai 

hubungan dengan alam sebagai 

bagian dari identitas budaya dan 

tanggung jawab keberlanjutan 

Integrasi Holistik 

(Parahyangan–

Pawongan–Palemahan) 

Maja Labo Dahu 

dan Ngaha Aina 

Ngoho 

Keselarasan nilai spiritual, sosial, dan 

ekologis berbasis kearifan lokal 

Literasi Budaya 

Holistik 

Model integrasi dinilai relevan, 

aplikatif, dan adaptif untuk 

memperkuat literasi budaya generasi 

muda Bima di era modern 

Tabel model integrasi tersebut merepresentasikan kesimpulan utama penelitian bahwa nilai-nilai Tri Hita 

Karana memiliki kesesuaian konseptual yang kuat dengan falsafah masyarakat Bima, khususnya Maja Labo Dahu 

dan Ngaha Aina Ngoho, sehingga dapat diintegrasikan secara sistematis sebagai model penguatan literasi budaya 

generasi muda Bima. Integrasi ini menunjukkan bahwa nilai universal Tri Hita Karana tidak berdiri terpisah dari 

kearifan lokal, melainkan dapat berfungsi sebagai kerangka pemaknaan yang memperdalam dan memperjelas nilai-

nilai budaya yang telah hidup dalam masyarakat. Melalui proses ini, literasi budaya tidak lagi dipahami sebatas 

pengetahuan tentang tradisi, tetapi sebagai proses internalisasi nilai yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak generasi muda. 

Pada dimensi Parahyangan, integrasi Tri Hita Karana dengan falsafah Maja Labo Dahu menegaskan bahwa 

kesadaran spiritual generasi muda Bima diperkuat melalui nilai malu dan takut berbuat salah sebagai bentuk tanggung 

jawab moral kepada Tuhan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai religius dipahami melalui bahasa 

dan filosofi lokal, generasi muda lebih mudah menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berimplikasi pada penguatan literasi spiritual yang tidak bersifat dogmatis, melainkan kontekstual dan reflektif. 

Pada dimensi Pawongan, integrasi nilai Tri Hita Karana dengan Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho 

menghasilkan penguatan literasi sosial yang tercermin dalam etika relasi antarmanusia, kejujuran, tanggung jawab 

sosial, serta konsistensi antara ucapan dan tindakan. Penelitian ini menemukan bahwa generasi muda memaknai nilai 

sosial secara lebih relevan ketika dikaitkan dengan pengalaman hidup mereka, seperti tanggung jawab dalam 

komunitas, solidaritas sosial, dan etos kerja. Integrasi ini memperlihatkan bahwa nilai budaya lokal mampu menjadi 

instrumen pembentukan karakter sosial yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

Sementara itu, pada dimensi Palemahan, integrasi dengan falsafah Ngaha Aina Ngoho menumbuhkan 

kesadaran ekologis dan tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari identitas budaya. Generasi muda 

mulai memandang hubungan dengan alam tidak semata sebagai relasi ekonomis, tetapi sebagai relasi etis yang 

menuntut keseimbangan dan keberlanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa literasi ekologis dapat diperkuat melalui 

pendekatan budaya yang menekankan kemandirian hidup dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 

Secara keseluruhan, makna tabel tersebut menegaskan bahwa integrasi nilai Tri Hita Karana dengan falsafah 

Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho menghasilkan sebuah model literasi budaya yang holistik, mencakup 

dimensi spiritual, sosial, dan ekologis. Model ini relevan dan aplikatif bagi generasi muda Bima karena berakar pada 

kearifan lokal sekaligus terbuka terhadap nilai universal. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penguatan literasi budaya yang berbasis integrasi nilai mampu menjadi strategi efektif dalam memperkuat identitas, 

karakter, dan kesadaran keberlanjutan generasi muda di tengah dinamika perubahan sosial dan budaya. 

Sebagai implikasi lebih lanjut, model literasi budaya berbasis integrasi nilai ini dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan program pendidikan dan kebijakan kebudayaan yang kontekstual di wilayah Bima. Penerapan nilai 
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Tri Hita Karana yang terinternalisasi dalam falsafah Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho tidak hanya 

memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga memperkuat peran sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai 

ekosistem pembentuk karakter generasi muda. Melalui pendekatan ini, proses pendidikan diharapkan mampu 

menumbuhkan sikap reflektif, tanggung jawab sosial, serta kepedulian terhadap lingkungan secara berkelanjutan, 

sehingga generasi muda Bima tidak hanya memiliki kecakapan budaya, tetapi juga kesiapan menghadapi tantangan 

global tanpa kehilangan jati diri lokalnya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai Tri Hita Karana dengan falsafah masyarakat Bima, 

khususnya Maja Labo Dahu dan Ngaha Aina Ngoho, mampu membentuk sebuah model penguatan literasi budaya 

yang holistik, kontekstual, dan relevan bagi generasi muda Bima. Melalui pemetaan keselarasan nilai spiritual, sosial, 

dan ekologis, Tri Hita Karana berfungsi sebagai kerangka konseptual universal yang memperdalam pemaknaan 

falsafah lokal, sementara kearifan Bima menjadi substansi nilai yang dekat dengan pengalaman hidup generasi muda. 

Model integrasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman budaya secara kognitif, tetapi juga mendorong 

internalisasi nilai dalam sikap dan perilaku sehari-hari, sehingga berkontribusi pada penguatan identitas budaya, 

pembentukan karakter beretika, serta peningkatan kesadaran sosial dan lingkungan di tengah dinamika perubahan 

sosial dan tantangan modernitas. 
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